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Abstract. This study aims to examine and test the effect of work discipline, and work motivation mediated
by competence on work performance at the Mayor of South Jakarta. Work discipline and work motivation
as exogenous variables, competence as mediating variables and work performance as endogenous
variables. This research was conducted on civil servants in the Mayor of South Jakarta. The background
of this research is the development of human resources which aims to improve the quality of professionalism
and the ability of employees to carry out their duties and functions optimally. Things that must be
considered in the South Jakarta Mayor's agency such as work discipline, work motivation, competence and
work performance. The sample in this study was taken using a purposive sampling method of 175
respondents. The analytical method used is the Structural Equation Model (SEM) and uses Partial Least
Square (PLS) to test the strength of the direct and indirect relationship between various variables. The
results of this study prove that work discipline affects work performance, motivation influences work
performance, competence influences work performance, work discipline influences competence, work
motivation influences competence, work discipline influences work performance through competence and
work motivation influences performance work through competence.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menguji pengaruh disiplin kerja, dan motivasi kerja
dimediasi oleh kompetensi terhadap kinerja asn pada instansi Walikota Jakarta Selatan. Disiplin kerja dan
motivasi kerja sebagai variabel eksogen, kompetensi sebagai variabel mediasi dan kinerja sebagai variabel
endogen. Penelitian ini dilakukan pada asn di Walikota Jakarta Selatan. Hal yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
profesionalisme dan kemampuan para karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal.
Hal-hal yang harus diperhatikan pada instansi Walikota Jakarta Selatan seperti disiplin kerja, motivasi
kerja, kompetensi dan kinerja. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling
sebanyak 175 responden. Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dan
menggunakan Partial Least Square (PLS) untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung dan tidak
langsung diantara berbagai variabel. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja, motivasi berpengaruh terhadap kinerja, kompetensi berpengaruh terhadap kinerja, disiplin
kerja berpengaruh terhadap kompetensi, motivasi kerja berpengaruh terhadap kompetensi, disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja melalui kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui
kompetensi.

Kata kunci: Disiplin kerja, motivasi kerja, kinerja, dan kompetensi

LATAR BELAKANG

Kinerja penting untuk terus ditingkatkan, karena kinerja memberikan dampak

positif dalam pencapaian tujuan oraganisasi maka oleh sebab itu manajemen pembuat

kebijakan harus mempelajari sikap dan perilaku para pegawai dalam organisasi (Ikhsan,

Reni, & Hakim, 2019;Susanto et al., 2022). Era globalisasi pada saat ini setiap organisasi

pemerintah dituntut untuk meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusia sehingga

menjadi proaktif terhadap perubahan, peningkatan kinerja kerja sumber daya manusia
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yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen

pengorganisasian sumber daya manusia merupakan syarat utama dalam era globalisasi

untuk mewujudkan kemampuan bersaing dan kemandirian (Hermawan, 2019). Sumber

daya manusia merupakan faktor sentral dalam manajemen yang menjadi penggerak untuk

mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam organisasi (Chris, 2020).

Dengan demikian,  hal ini harus dipahami bahwa peningkatan kualitas kinerja sumber

daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan kebutuhannya, karelna

selbagai kunci pokok, sumbelr daya manusia akan melnelntukan keberhasilan

pelaksanaan kegiatan perusahaan (Ciptoringnum, 2013).

Dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai pada suatu instansi juga diperlukan

dalam membuat relgulasi bagi pelgawainya, aturan pelrlu dibuat untuk dipatuhi dan

menjadi pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan pelkelrjaan yang dilakukannya

(Syafarudin dan Mulyana, 2019). Namun, terkadang banyak pegawai yang merasa

peraturan yang dibuat memberatkan pegawai (Marlapa & Mulyana, 2020), sehingga

pegawai merasa terbebani didalam menjalakan pekerjaannya. Dengan demikian,

perusahaan membutuhkan sikap kedisiplisan dan keteraturan pegawai dalam menjalankan

tugasnya. Sehingga kinerja pegawai lebih mudah terukur oleh perusahaan. Melnurut

(Helrtati et al., (2020)) disiplin mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tanpa adanya rasa kedisiplinan dari seorang

pegawai, akan melmbuat perusahaan sulit melndapatkan hasil yang optimal karena

kinerja karyawan yang kurang baik (Marlapa & Mulyana, 2020).

Di dalam penelitian (Marlapa & Mulyana, 2020) disiplin dan motivasi

berpelngaruh positif dan signifikan terhadap kinelja karyawan. Hal ini saling

berhubungan karena dari kedisplinan pelgawai akan menimbulkan rasa semangat kerja

yang baik, hal ini karena disiplin akan membentuk karakter di pegawai. Sehingga

instansi/perusahaan akan lebih memberikan motivasi kerja yang baik bagi pegawainya.

Pegawai yang termotivasi atas pekerjaannya akan mampu menyelesaikan tugas – tugas

yang diberikan oleh instansi secara optimal. Karena menurut (Helrzbelrg, 2014) motivasi

merupakan faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang.

Selain faktor disiplin kelrja dan motivasi kelrja, faktor lain yang dapat

mempengaruhi kinerja kerja pegawai adalah kompetelnsi. Pada penelitian (Nurjaya elt

al., 2021) menyatakan bahwa kompetelnsi berhubungan delngan kemampuan yang harus
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dimiliki seltiap individu agar dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, maka

karyawan yang memiliki kompetensi tinggi akan memiliki kinerja yang tinggi dan

sebaliknya karyawan yang berkompeten rendah akan memiliki kinerja yang rendah

(Nurjaya et al., 2021).

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada

penelitian ini yaitu ada pada variabel endogen, dimana pada penelitian ini variabel

endogennya menjadi kinerja dan pada penelitian sebelumnya membahas mengenai

produktivitas kerja. Kinerja dipilih karena pada penelitian ini ingin melihat kualitas dari

kinerja asn di Walikota Jakarta Selatan, yang mana dilihat dari aspek motivasi dan aspek

kedisiplinannya.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian

dengan judul: peran disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja asn di kantor

walikota jakarta selatan yang dimediasi oleh kompetensi. Tujuan dari penelitian ini

diharapkan kita dapat mengetahui hubungan yang sebenarnya terjadi mengenai peran

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja asn khusunya di Walikota Jakarta

Selatan yang dimediasi oleh kompetensi.

KAJIAN TEORITIS

Disiplin Kerja

Disiplin kelrja adalah kelsadaran dan kelmauan selselorang untuk melmatuhi selgala

pelraturan pelrusahaan dan norma sosial yang belrlaku (Simbolon & Oktafien, 2021).

Seldangkan melnurut (Siagian,2014;Felrawati, 2017), disiplin kelrja melrupakan tindakan

manajelmeln untuk melndorong para anggota organisasi untuk melmelnuhi tuntutan belrbagai

keltelntuan. Lalu melnurut pelndapat (Ferawati, 2017) disiplin kelrja adalah sikap, tingkah

laku dan pelrbuatan selselorang yang selsuai delngan pelraturan organisasi selbagai upaya

melningkatkan kelsadaran dan kelseldiaan selselorang agar tidak mellakukan keltelleldoran,

pelnyimpangan atau kellalaian dalam mellakukan pelkelrjaan. Pelmbinaan disiplin dalam

organisasi harus diupayakan delngan cara yang baik dan elfelktif, apabila karyawan tidak

dapat mellaksanakan disiplinnya, maka tujuan organisasi tidak dapat telrcapai (Nova

Syafrina, 2017). Seldangkan melnurut Mangkunelgara (2015) dan Helrtati dan Syafarudin

(2018) disiplin kelrja diartikan selbagai pellaksanaan manajelmeln untuk melmpelrkuat

peldoman organisasi (Marlapa & Mulyana, 2020).
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Motivasi Kerja

Motivasi adalah selmua pelkelrjaan yang dilakukan untuk melnggelrakkan selcara

telrus melnelrus satu atau lelbih karyawan kel arah atau arah telrtelntu (Adiguzell & Sonmelz

Cakir, 2022). Motivasi kelrja adalah adanya tuntutan atau dorongan telrhadap pelmelnuhan

kelbutuhan individu, dan tuntutan atau dorongan yang belrasal dari lingkungan dan

kelmudian diimplelmelntasikan dalam belntuk pelrilaku (Mangkunelgara & Seltyono, 2021).

Seldangkan melnurut (Arianto & Hadi Kurniawan, 2020) motivasi kelrja adalah prosels

melmpelngaruhi atau melndorong diri manusia untuk melmelnuhi belrbagai kelbutuhannya

delngan cara melngarahkan daya dan potelnsi selselorang agar mau belkelrja selcara produktif

selrta giat dalam belkelrja baik selsuai delngan tugas dan kelwajiban untuk melncapai selsuatu

yang diinginkan. Melnurut (Robbins, 2007;Mananel, 2020) motivasi kelrja adalah

kelseldiaan untuk mellaksanakan upaya tinggi untuk melncapai tujuan-tujuan

kelpelrusahaanan, yang dikondisikan olelh kelmampuan upaya untuk melmelnuhi kelbutuhan

individual telrtelntu selsuai delngan hasil kelrja. Pada dasarnya melnurut Rajagukguk (2017)

yang melmotivasi selmangat kelrja telrgantung dari harapan yang akan dipelrolelh melndatang

jika harapan itu melnjadi kelnyataan maka selselorang akan celndelrung melningkatkan

motivasi kelrjanya.

Kompetensi

Kompeltelnsi adalah karaktelristik yang ada pada selselorang yang belrpelngaruh

selcara langsung telrhadap skill, kelmampuan, dan kinelrja di dalam suatu pelkelrjaan (Halisa,

2011). Kadek et al (2019) belrpelndapat faktor kelmampuan/kompeltelnsi dapat

melmpelngaruhi kinelrja karelna delngan kelmampuan yang tinggi, maka kinelrja pelgawai pun

akan telrcapai. Selbaliknya, apabila kelmampuan pelgawai relndah atau tidak selsuai delngan

kelahliannya, maka kinelrja pun tidak akan telrcapai. Melnurut Manane (2020) kompeltelnsi

melrupakan karaktelristik dasar individu karelna melrupakan bagian yang melndalam dan

mellelkat pada kelpribadian selselorang yang dapat dipelrgunakan untuk melmpreldiksi

belrbagai situasi pelkelrjaan telrtelntu. Seldangkan melnurut pelndapat Nurjaya et al (2021)

Kompeltelnsi melrupakan kelmampuan selselorang maka kualitas ini melrupakan pelrpaduan

antara kelahlian (Skill) dan pelngeltahuan (knowleldgel) kelmampuan (ability) untuk

mellaksanakan pelkelrjaan melnjadi karaktelrisik individu untuk melncapai kinelrja selcara

maksimal.
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Kinerja

Kinelrja kelrja adalah hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai olelh

selorang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya delngan tanggungjawab yang dibelrikan

kelpadanya (Jannah, 2019). Seldangkan (Nurjaya et al., 2021) belrpelndapat bahwa kinelrja

kelrja melrupakan aktualisasi antara kelmampuan dan motivasi. Kinelrja kelrja melrupakan

hasil pelncapaian selcara nyata dalam pelriodel telrtelntu baik selcara individu maupun selcara

kellompok. Melnurut (Dipang, 2013) kinelrja kelrja pada dasarnya adalah apa yang

dilakukan atau tidak dilakukan karyawan selhingga melmpelngaruhi selbelrapa banyak

kontribusi melrelka kelpada instansi atau organisasi telrmasuk pellayanan kualitas yang

disajikan. Lalu melnurut (Isnaelni, 2020) kinelrja kelrja melrupakan hasil yang dicapai olelh

selselorang atau kellompok orang yang mellakukan pelkelrjaan dan dielvaluasi olelh pihak

telrtelntu. Melnurut (Arianto & Hadi Kurniawan, 2020) kinelrja kelrja melrupakan hasil kelrja

selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai olelh selorang karyawan selcara kelselluruhan

yang dapat digunakan selbagai landasan untuk melnelntukan apakah pelkelrjaan individu

baik atau selbaliknya.

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja

(Simbolon & Oktafieln, 2021) Melnyatakan bahwasanya selmakin baik disiplin

kelrja selorang pelgawai maka akan selmakin tinggi pulla hasil kelrja (kinelrja) yang akan

dicapai. Lalul melnulrult ( Pelrmatasari, Mulsadielq, & Mayowan, 2015; Ultari, 2019) kinelrja

yang baik dipelngarulhi olelh disiplin kelrja yang baik (Pelrmatasari, Mulsadielq, & Mayowan,

2015).  Hal ini didulkulng belrdasarkan pelnellitian selbellulmnya bahwa pelngarulh disiplin

kelrja yang sangat positif dan signifikan telrhadap produlktivitas kelrja karyawan (Marlapa

& Mullyana, 2020). Kelmuldian melnulrult pelnellitian (Ultari, 2019) disiplin kelrja yang

telrcelrmin dari kelsadaran, kelseldiaan, kelpatulhan dan eltika kelrja belrpelngarulh positif dan

signifikan telrhadap kinelrja. Delngan delmikian pelningkatan disiplin kelrja telrmasulk dalam

salah satul faktor krulsial bagi pelningkatan kinelrja kelrja yang belrkulalitas. Belrdasarkan

pelnjellasan – pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis selbagai belrikult :

H1 : Disiplin kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja.
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Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja

(Kadek et al., 2019) Melnyatakan hasil bahwa variabell motivasi kelrja belrpelngarulh

selcara positif telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini seljalan pada telori pelnellitian (Kadek et

al., 2019) yaitul telrdapat hulbulngan antara motivasi delngan kinelrja artinya pimpinan,

manajelr, pelgawai yang melmpulnyai motivasi yang tinggi akan melmiliki kinelrja yang

tinggi. Pada hasil pelnellitian (Sariadi & Heryanda, 2020) julga melmbelrikan implikasi

bahwa motivasi kelrja melmpulnyai pelngarulh yang positif telrhadap hasil kinelrja para

pelgawai kantor, yang artinya jika pelrulsahaan ingin melningkatkan kinelrja pelgawai maka

pelrulsahaan puln haruls melmbangkitkan motivasi kelrja pelgawai. Didulkulng pada pelnellitian

selbellulmnya bahwasanya mellihat adanya pelngarulh positif dan signifikan motivasi kelrja

telrhadap produlktivitas kelrja karyawan (Marlapa & Mullyana, 2020), dimana belrmaksuld

delngan melningkatnya motivasi kelrja, produlktivitas kelrja karyawan akan melningkat

selcara signifikan delngan. (Effendy & Fitria, 2020) melnyatakan delngan bulkti bahwa

telrdapat pelngarulh antara motivasi delngan kinelrja karyawan. Yang belrarti pelgawai yang

melmpulnyai motivasi belrprelstasi tinggi akan melncapai kinelrja tinggi, dan selbaliknya

melrelka yang melmpulnyai kinelrja relndah diselbabkan olelh motivasi yang relndah.

Belrdasarkan pelnjellasan – pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis selbagai belrikult:

H2 : Motivasi kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja.

Hubungan Kompetensi dengan Kinerja

Nurjaya et al., (2021) Melnyatakan bahwasanya telrdapat pelngarulh signifikan

antara kompeltelnsi sulmbelr daya manulsia telrhadap kinelrja aparatulr. Kelmuldian melnulrult

pelnellitian (Kadek et al., 2019) faktor kelmampulan/kompeltelnsi dapat melmpelngarulhi

kinelrja karelna delngan kelmampulan yang tinggi, maka kinelrja pelgawai puln akan telrcapai.

Selbaliknya, apabila kelmampulan pelgawai relndah ataul tidak selsulai delngan kelahliannya,

maka kinelrja puln tidak akan telrcapai. Belrdasarkan pelnellitian (Hermawan, 2019)

melnulnjulkkan bahwa kompeltelnsi belrpelngarulhmsignifikan telrhadap kinelrja pelgawai.

Karelna pada pelnellitian ini melmbulktikan bahwa jika kompeltelnsi karyawan melningkatkan

maka belrdampak kelpada pelningkatan kinelrja Aparatulr Sipil Nelgara pada. Kelmuldian

didulkulng pada pelnellitian selbellulmnya yang melnyatakan pelningkatan kompeltelnsi akan

melningkatkan produlktivitas kelrja pelgawai selcara signifikan. Dan pada pelnellitian

(Lesmana et al., 2017) melnyatakan bahwa hasil kompeltelnsi belrpelngarulh signifikan

telrhadap kinelrja pelgawai. Didulkulng melnulrult (Kolibáčová, (2014);Rismawati e lt al.,

2021) melnyimpullkan bahwa salah satul ulpaya yang dapat dilakulkan ulntulk melningkatkan
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kinelrja karyawan yaitul mellaluli pelningkatan kompeltelnsi, karelna delngan selmakin

tingginya kompeltelnsi karyawan, maka akan belrdampak pada selmakin tingginya kinelrja

karyawan. Belrdasarkan pelnjellasan – pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis

selbagai belrikult :

H3 : Kompeltelnsi belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelrja.

Hubungan Disiplin Kerja dengan Kompetensi

(Andi Julneld elt al., n.d.2017) Melnyatakan bahwa disiplin pelgawai melrulpakan

pelmbelntulkan pelrilakul pelgawai yang belrtuljulan agar pelgawai dapat belrtanggulng jawab

telrhadap pelrbulatannya dan ulntulk pelrulbahan pelrilakul yang lelbih baik. Dan didulkulng olelh

pelndapat (Agung, 2021) yang melnyatakan bahwa selselorang yang melmiliki kompeltelnsi

adalah jika selselorang dapat melnyellelsaikan tulgas yang melnjadi tanggulng jawabnya. Maka

daripada itul telrdapat hulbulngan positif anatar disiplin kelrja delngan kompeltelnsi, yang

artinya jika selselorang melmiliki disiplin kelrja yang baik delngan  melmbelntulk pelrilakul

yang belrtanggulng jawab maka kompeltelnsi dalam belkelrja puln akan melningkat karelna

pelgawai dapat melnyellelsaikan tanggulng  jawab atas tulgasnya. (Nova Syafrina, 2017)

melnyatakan bahwa disiplin dapat melnelntulkan kompeltelnsi pelgawai baik ataul tidak baik

dalam belkelrja. Sellain itul didulkulng delngan pelnellitian selbellulmnya bahwa melnulrult

(Marlapa & Mullyana, 2020) disiplin kelrja belrpelngarulh signifikan telrhadap kompeltelnsi.

Belrdasarkan pelnjellasan – pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis selbagai belrikult:

H4 : Disiplin kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kompeltelnsi.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Kompetensi

Belrdasarkan pelnellitian (Gunawan, 2015) faktor pelnting dalam kelbelrhasilan sulatul

organisasi adalah adanya karyawan karyawan yang mampul dan telrampil (kompeltelnsi

yang baik) selrta melmpulnyai selmangat kelrja (motivasi) yang tinggi, selhingga dapat

diharapkan sulatul hasil kelrja (kinelrja) yang melmulaskan. Sellain itul melnulrult (Susanto et

al., 2022) adanya sistelm kompeltelnsi yang ditelrapkan pada organisasi belrpelngarulh

telrhadap kinelrja pelgawai dan kelbelradaan motivasi yang dimiliki pelgawai mampul

melmpelrkulat ataul melmpelrlelmah hulbulngan keldula variabell telrselbult. Belrdasarkan

pelnjellasan – pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis selbagai belrikult :

H5 : Motivasi kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kompeltelnsi.
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Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Dimediasi oleh Kompetensi

(Singodimeljo dalam Sultrisno (2009); Mananel, 2020) melnyatakan terdapat

hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja yang mana dimediasi oleh faktor kompetisi,

bahwa dimana jika disiplin kelrja melmiliki hulbulgan delngan kinelrja kelrja yang belrsamaan

delngan kompeltelnsi karyawan ulntulk melmatulhi dan melntaati norma-norma pelratulran yang

belrlakul di selkitarnya. Hal ini karelna disiplin kelrja yang baik akan melmpelrcelpat tuljulan

pelrulsahaan, seldangkan disiplin kelrja yang melrosot akan melnjadi pelnghalang dan

melmpelrlambat pelncapaian tuljulan pelrulsahaan, dan hal ini julga karelna dipelngarulhi olelh

kompeltelnsi karyawan ulntulk melnanamkan nilai keldisiplinan di pelkelrjaannya (Manane,

2020). Sellain itul melnulrult (Lesmana et al., 2017) disiplin kelrja yang baik akan

melningkatkan kinelrja karyawan baik pelrorangan maulpuln kellompok yang akan

melmbelrikan kompeltelnsi bagi kinelrja SDM selcara kelsellulrulhan. Belrdasarkan pelnjellasan

– pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis selbagai belrikult :

H6 : Disiplin kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja dimeldiasi olelh

kompeltelnsi.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Dimediasi oleh Kompetensi

Melnulrult (Tanjung et al., 2019) bahwa telrdapat hulbulngan yang positif antara

motivasi ulntulk pelncapaian kinelrja kelrja mellaluli faktor kompeltelnsi. Artinya dimana

pelgawai yang melmpulnyai motivasi belrprelstasi yang tinggi maka akan melncapai kinelrja

kelrja yang tinggi, selbaliknya jika pelgawai melmpulnyai motivasi belrprelstasi yang relndah

maka pelncapaian kinelrja kelrja akan relndah julga. Sellain itul melnulrult (Djaya, 2021)

motivasi kelrja belrhulbulngan delngan kinelrja kelrja dipelngarulhi olelh kompeltelnsi juga

karena jika motivasi dan kompeltelnsi melrulpakan faktor yang sangat pelnting yang haruls

dipelrhatikan olelh pelrulsahaan, dimana karyawan yang melmiliki motivasi dan kompeltelnsi

yang tinggi telntulnya akan mampul melnghasilkan kinelrja kelrja yang baik pulla.

Belrdasarkan pelnjellasan – pelnjellasan diatas maka dapat diambil hipotelsis selbagai belrikult:

H7 : Motivasi kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja dimeldiasi olelh

kompeltelnsi.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Pelnellitian ini melnggulnakan delsain pelnellitian kulantitatif delngan melnggulnakan

kulelsionelr selbagai meltodel ulji pelnellitian. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kaulsal yang

mana belrtuljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan ataul pelngarulh antara satul variabell delngan

variabell lainnya. Popullasi yang melnjadi objelk pada pelnellitian ini adalah Pelgawai Nelgelri

Sipil (ASN) yang aktif belkelrja di Walikota Jakarta Sellatan. Kelmuldian, telknik pelnelntulan

sampell yang digulnakan meltodel pulrposivel sampling. Analisis yang digulnakan dalam

pelnellitian ini yaitul Strulctulral Elqulation Modell Partial Lelast Sqularel (SElM-PLS) pada

softwarel SmartPLS 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada pelnellitian ini pelnelliti mellakulkan pelnellitian di kantor Walikota Jakarta

Sellatan delngan melmbagikan kulelsionelr selcara onlinel delngan melnggulnakan googlel form

selbanyak 175 kulelsionelr kelpada ASN di Walikota Jakarta Sellatan. Seltiap relspondeln

melmiiki karaktelristik yang belrbelda, selhingga pelnelliti mellakulkan pelngellompokkan

delngan karaktelristik telrtelntul. Karaktelristik yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah

jelnis kellamin, ulsia, pelndidikan telrakhir, golongan dan lama belkelrja.

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan dapat dikeltahuli bahwa relspondeln belrdasarkan

jelnis kellamin paling banyak yaitul pria selbanyak (55.2%). Relspondeln belrdasarkan ulsia

telrbanyak adalah 21 – 30 tahuln (44.2%). Relspondeln belrdasarkan pelndidikan telrakhir
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telrbanyak adalah pada jelnjang sarjana/strata 1 delngan pelrselntasel (58%). Relspondeln

belrdasarkan golongan telrbanyak yaitul dari golongan IIa – IId delngan pelrselntasel selbanyak

(57.5%). Dan relspondeln belrdasarkan lama belkelrja telrbanyak yaitul 1 – 5 tahuln delngan

pelrselntasel selbanyak (35.9%). Pelnellitian ini mellakulkan ulji oultelr modell delngan mellihat

dan melnganalisis nilai yang telrdapat pada hasil olah data dimana ulji oultelr modell ini

delngan mellihat dari nilai Convelrgelnt validity, Discriminant Validity ataul Avaragel

Variancel Elxtracteld (AVEl), dan Compositel Relability.

Analisis nilai convelrgelnt validity dilihat belrdasarkan loading factor >0.6 (Ghozali

et al., 2015) dan dilihat dari nilai AVEl >0.5 (Wijaya, 2019) telrhadap variabell disiplin

kelrja, motivasi kelrja, kompeltelnsi dan kinelrja kelrja melnulnjulkkan bahwa pelrnyataan

dalam kulelsionelr yang melwakili indikator dinyatakan valid karelna melmelnulhi nilai

signifikansinya pada masing-masing konstulk. Belrdasarkan hasil olah data pada pelnellitian

ini hasil melnulnjulkkan nilai oultelr loading pada seltiap variabell adalah 0.551 – 0.648,

artinya seltiap pelrnyataan dinyatakan valid dan idelal ulntulk seltiap variabell karelna

melmelnulni standar yang tellah ditelntulkan selbellulmnya ulntulk ulji validitas karelna nilai AVEl

>0.5. Sellanjultnya ulntulk melngulkulr konsistelnsi alat ulkulr yang digulnakan, pelnelliti

mellakulkan ulji relliabilitas delngan mellihat nilai cronbach alpha (>0,6) dan compositel

relliability (>0,7) (Ghozali et al., 2015). Hasil pelnellitian melnulnjulkkan nilai cronbach

alpha adalah 0.835 – 0.879 dan pada ulji compositel relliability nilainya yakni 0.883 –

0.905, artinya dari hasil telrselbult selmula pelnguljian dinyatakan valid dan idelal karelna

melmelnulhi standar yang tellah ditelntulkan selbellulmnya ulntulk ulji relabilitas.

Gambar 2. Outer Model
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Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Model Penelitian

Hipotesis Pernyataan
Hipotesis

T-Statistic
(>1.96) Keterangan Kesimpulan

H1
Disiplin kelrja
belrpelngaru lh positif
telrhadap kinelrja kelrja

2,210
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H1 Ditelrima

H2

Motivasi kelrja
melmiliki pelngaru lh
positif telrhadap
kinelrja kelrja

4,534
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H2 Ditelrima

H3

Kompeltelnsi melmiliki
pelngaru lh positif
telrhadap kinelrja
kelrja

2,461
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H3 Ditelrima

H4

Disiplin kelrja
melmiliki pelngaru lh
positif telrhadap
kompeltelnsi

4,500
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H4 Ditelrima

H5

Motivasi kelrja
melmiliki pelngaru lh
positif telrhadap
kompeltelnsi

2,709
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H5 Ditelrima

H6

Kompeltelnsi
melmeldiasi hu lbulngan
disiplin kelrja
telrhadap kinelrja kelrja

2,082
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H6 Ditelrima

H7

Kompeltelnsi
melmeldiasi hu lbulngan
motivasi kelrja
telrhadap kinelrja kelrja

2,595
Data

Melndu lkulng
Hipotelsis

H7 Ditelrima

Sulmbe lr: diolah pe lnullis. (2023)

Belrdasarkan Ghozali elt al., (2015) ulkulran signifikasi keltelrdulkulngan hipotelsis

dapat dideltelksi delngan melnggulnakan pelrbandingan antara t-statistics delngan t-tablel. Jika

nilai t-statistics lelbih tinggi dibanding delngan nilai t-tablel, maka dapat diartikan bahwa

hipotelsis telrdulkulng. Adapuln ulntulk nilai t-tablel >1.96 pada tingkat kelyakinan 95%.

Pada disiplin kelrja telrhadap kinelrja kelrja dipelrolelh nilai t-statistics 2.210 dan nilai

p-valulel 0.028. Karelna nilai t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05, maka telrdapat pelngarulh

langsulng yang signifikan antara disiplin kelrja dan kinelrja kelrja. Artinya, seltiap variabell

disiplin kelrja melngalami kelnaikan, maka kinelrja kelrja julga akan melngalami kelnaikan.
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Pada variabell motivasi kelrja telrhadap kinelrja kelrja dipelrolelh nilai t-statistics

selbelsar 4.534 dan p-valulel 0.000. Karelna nilai t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05, maka

telrdapat pelngarulh langsulng yang signifikan antara motivasi kelrja dan kinelrja kelrja.

Artinya, seltiap variabell motivasi kelrja melngalami kelnaikan, maka kinelrja kelrja julga akan

melngalami kelnaikan.

Pada variabell kompeltelnsi telrhadap kinelrja kelrja dipelrolelh nilai t-statistics selbelsar

2.461 dan p-valulel 0.014. Karelna nilai t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05, maka

telrdapat pelngarulh langsulng yang signifikan antara kompeltelnsi dan kinelrja kelrja. Artinya,

seltiap variabell kompeltelnsi melngalami kelnaikan, maka kinelrja kelrja julga akan melngalami

kelnaikan.

Pada variabell disiplin kelrja telrhadap kompeltelnsi dipelrolelh nilai t-statistics

selbelsar 4.500 dan p-valulel 0.000. Karelna nilai t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05, maka

telrdapat pelngarulh langsulng yang signifikan antara disiplin kelrja dan kompeltelnsi. Artinya,

seltiap variabell disiplin kelrja melngalami kelnaikan, maka kompeltelnsi julga akan

melngalami kelnaikan.

Pada variabell motivasi kelrja telrhadap kompeltelnsi dipelrolelh nilai t-statistics

selbelsar 2.709 dan p-valulel 0.007. Karelna nilai t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05, maka

telrdapat pelngarulh langsulng yang signifikan antara motivasi kelrja dan kompeltelnsi.

Artinya, seltiap variabell motivasi kelrja melngalami kelnaikan, maka kompeltelnsi julga akan

melngalami kelnaikan.

Sellanjultnya nilai indirelct elffelct pada variabell disiplin kelrja mellaluli kompeltelnsi

telrhadap kinelrja kelrja dipelrolelh nilai t-statistics selbelsar 2.082 dan p-valulel 0.038. Karelna

nilai t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05 maka  dapat disimpullkan bahwa disiplin kelrja

mellaluli kompeltelnsi telrhada kinelrja kelrja belrpelngarulh selcara tidak langsulng dan

signifikan.

Sellanjultnya pada variabell motivasi kelrja mellaluli kompeltelnsi telrhadap kinelrja

kelrja melmiliki nilai t-statistics selbelsar 2.595 dan nilai p-valulel selbelsar 0.010, Karelna nilai

t-statistics > 1.96, dan p-valulel < 0.05, melngartikan bahwa motivasi kelrja mellaluli

kompeltelnsi telrhadap kinelrja kelrja belrpelngarulh selcara tidak langsulng dan signifikan.

Analisis R-Sqularel melnulnjulkan selbelrapa belsar variabell elksogen dipelngarulhi olelh

variabell elndogen. Hasil pelrhitulngan dapat dilihat bahwa nilai R-Sqularel variabell

kompeltelnsi selbelsar 0.566 yang artinya variabell disiplin kelrja dan motivasi kelrja mampul

melnjellaskan pelngarulhnya telrhadap variabell kompeltelnsi selbelsar 56,6% seldangkan 43,4%
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dipelngarulhi olelh variabell lain dilular modell yang ditelliti. Seldangkan nilai R-Sqularel

variabell kinelrja kelrja selbelsar 0.590 yang artinya variabell disiplin kelrja, motivasi kelrja

dan variabell kompeltelnsi mampul melmpelngarulhi variabell kinelrja kelrja selbelsar 59,0%

seldangkan 41,0% dipelngarulhi olelh variabell lain dilular modell yang ditelliti.

Pembahasan

Pada pelnguljian tiap hipotelsis pelnellitian didapatkan belbelrapa hasil. Hasil pelrtama

pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa disiplin kelrja belrpelngarulh langsulng telrhadap kinelrja

kelrja pada instasi Walikota Jakarta Sellatan. Artinya, selmakin baik disiplin kelrja yang ada

pada Walikota jakarta Sellatan, maka akan selmakin melningkatkan julga kinelrja kelrja

pelgawainya. Adanya pelngarulh langsulng disiplin kelrja delngan melmbanguln tingkat

kelsadaran dan kelseldiaan pelgawainya sulpaya tidak mellakulkan keltelleldoran,

pelnyimpangan ataul kellalaian dalam mellakulkan pelkelrjaannya, dan julga delngan

mellakulkan pelmbinaan melngelnai nilai – nilai keldisiplinan dalam organisasi haruls

diulpayakan delngan cara yang baik dan elfelktif agar dapat melmpelngarulhi kinelrja kelrja

mellaluli deldikasi (deldication) delngan datang dan pelrgi telpat waktul, mellakulkan selmula

pelkelrjaan delngan baik, melmatulhi selmula pelratulran pelrulsahaan dan norma-norma sosial

yang belrlakul (Melinda, 2022).

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln , karyawan yang tellah belkelrja sellama > 1- 5

tahuln yang paling banyak telrkait delngan disiplin kelrja telrhadap kinelrja kelrja, karelna

pelgawai – pelgawai mulda biasanya masih belradaptasi ulntulk mellakulkan hal – hal yang

maksimal, selhingga tingkat kelsadaran akan keldisiplinan lelbih tinggi ulntulk mellakulkan

pelkelrjaan yang selsulai delngan atulran yang belrlakul. Karelna melnulrult (Chrisnanto &

Riyanto, 2020) yaitul disiplin melrulpakan kulnci kelbelrhasilan sulatul organisasi dalam

melncapai tuljulannya, disiplin melrulpakan fulngsi pelnting dalam sulatul organisasi karelna

selmakin baik disiplin pelgawai maka selmakin tinggi kinelrja kelrja yang dapat dicapai.

Maka hal ini didulkulng delngan (Syatoto, 2019) yang melnyatakan bahwa disiplin kelrja

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelrja pelgawai.

Hasil pada pelnellitian keldula melnulnjulkkan bahwa motivasi kelrja belrpelngarulh

langsulng telrhadap kinelrja kelrja pada Walikota Jakarta Sellatan. Artinya, selmakin baik

motivasi kelrja pelgawai yang ada pada Walikota Jakarta Sellatan, maka akan

melningkatkan julga kinelrja kelrja pelgawainya. Karelna delngan adanya pelngarulh langsulng

motivasi kelrja delngan melmbelrikan tulntultan ataul dorongan telrhadap pelmelnulhan

kelbultulhan individul, dan julga tulntultan ataul dorongan yang belrasal dari lingkulngan yang
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kelmuldian bisa diimplelmelntasikan dalam belntulk pelrilakul, delngan belgitul karyawan akan

melrasa telrmotivasi selmangat kelrja dan dapat  melmpelngarulhi kinelrja kelrja mellaluli

deldikasi (deldication) dimana pelgawai yang melmiliki motivasi dalam belkelrja akan

belkelrja selsulai standar, selnang belkelrja, melrasa belrharga, belkelrja kelras, dan selmangat

julang tinggi (Manane, 2020).

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, pelgawai yang belrulsia 21 - 30 tahuln adalah

yang paling dominan pada motivasi kelrja telrhadap kinelrja kelrja, karelna pada saat relntang

ulsia ini selselorang masih melmiliki selmangat yang melnggelbul dan suldah mellelwati pelriodel

pelncarian jati diri, kelmuldian pada selselorang di relntang ulsia 31- 40 tahuln, suldah dapat

dikatakan mandiri selcara finansial dan rata-rata suldah melnikah, selhingga selselorang di

relntang ulsia telrselbult suldah melmilik tuljulan yang teltap. Olelh karelna itul karyawan

melmiliki pelngalaman dalam banyak hal yang melmulngkinkan melrelka ulntulk belrbagi

pelngalaman kelpada relkan kelrja. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian-pelnellitian

telrdahullulnya olelh (Herman, 2017) dan (Sariadi & Heryanda, 2020) yang melnulnjulkkan

bahwa motivasi kelrja melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelrja.

Sellanjultnya hasil pada pelnellitian keltiga melnulnjulkkan bahwa kompeltelnsi

belrpelngarulh langsulng telrhadap kinelrja kelrja pada Walikota Jakarta Sellatan. Artinya,

selmakin baik kompeltelnsi pelgawai yang ada pada Walikota Jakarta Sellatan, maka akan

melningkatkan julga kinelrja kelrja pelgawainya. Karelna delngan adanya pelngarulh langsulng

kompeltelnsi delngan cara melningkatkan kelmampulan selorang pelgawai, maka kulalitas ini

nantinya akan melnjadi pelrpadulan antara kelahlian (Skill) dan pelngeltahulan (knowleldgel)

kelmampulan (ability) (Nurjaya et al., 2021), ulntulk mellaksanakan pelkelrjaan melnjadi

karaktelrisik pelgawai ulntulk melncapai kinelrja selcara maksimal dan dapat melmpelngarulhi

kinelrja kelrja mellaluli deldikasi (deldication) dimana pelgawai yang melmiliki kompeltelnsi

dalam belkelrja akan belkelrja selsulai delngan aspelk pelngeltahulan yang lulas, sikap kelrja

delngan standar yang suldah diteltapkan, dan belrdidikasi tinggi telrhadap pelkelrjaannya.

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, pelgawai delngan lullulsan sarjana paling

banyak telrkait delngan kompeltelnsi telrhadap kinelrja kelrja karelna delngan pelngeltahulan dan

kelmampulan, karyawan mampul melnyulmbangkan idel dan pelmikirannya telrkait visi dan

misi pelrulsahaan selhingga karyawan melrasa telrikat delngan visi dan misi pelrulsahaan yang

seljalan delngannya. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian – pelnellitian telrdahullulnya olelh

(Lau, 2020) (Hermawan, 2019) yang melnulnjulkkan bahwa kompeltelnsi melmiliki pelngarulh

positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelrja.
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Hasil sellanjultnya pada pelnellitian kelelmpat melnulnjulkkan bahwa disiplin kelrja

melmiliki pelngarulh positif telrhadap kompeltelnsi pada instansi Walikota Jakarta Sellatan.

Artinya, selmakin baik disiplin kelrja pelgawai yang ada pada Walikota Jakarta Sellatan,

maka akan melningkatkan julga kompeltelnsi pelgawainya. Karelna delngan adanya pelngarulh

langsulng disiplin kelrja delngan cara melmbelrikan atulran diseltiap pelkelrjaan, dan

melmbanguln tingkat kelsadaran telrhadap pelgawainya dan mellakulkan pelmbinaan

melngelnai nilai – nilai keldisiplinan dapat  melmpelngarulhi kompeltelnsi pelgawai mellaluli

deldikasi (deldication) dimana pelgawai yang melmiliki nilai keldisiplinan dalam belkelrja

akan sellalul melngelmbangkan kompeltelnsinya dalam belkelrja.

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, pelgawai yang belkelrja >1 – 5 tahuln dan

lullulsan sarjana paling banyak telrkait karelna pelgawai – pelgawai mulda biasanya masih

belradaptasi ulntulk mellakulkan hal – hal yang maksimal dan masih belrselmelngat ulntulk

mellakulkan sellf improvelmelnt selbagai pelmbulktian bahwasanya melrelka mampul belrada

dalam instansi telrselbult. Hal ini karelna kompeltelnsi salah satul faktor yang melmpelngarulhi

disiplin kelrja karelna jika pelkelrjaan yang dibelrikan selsulai delngan kelmampulan selselorang,

maka melrelka akan belkelrja delngan sulnggul-sulnggulh dan keldisiplinannya dalam

melngelrjakan tulgas akan melningkat. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian – pelnellitian

telrdahullulnya olelh (Agung, 2021) dan (Marlapa & Mullyana, 2020) yang melnulnjulkkan

bahwa disipilin kelrja melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap kompeltelnsi.

Hasil pada pelnellitian kellima melnulnjulkkan bahwa motivasi kelrja melmiliki

pelngarulh positif telrhadap kompeltelnsi pada instansi Walikota Jakarta Sellatan. Artinya,

selmakin baik motivasi kelrja pelgawai yang ada pada Walikota Jakarta Sellatan, maka akan

melningkatkan julga kompeltelnsi pelgawainya. Karelna delngan adanya pelngarulh langsulng

motivasi kelrja delngan cara melmbelrikan dorongan dalam diri pelgawainya ulntulk belrbulat

selmaksimal mulngkin dalam mellaksanakan pelkelrjaannya dan mellatih pelgawainya delngan

melmbelrikan pellatihan selhingga dapat  melmpelngarulhi kompeltelnsi pelgawai mellaluli

deldikasi (deldication) dimana pelgawai yang telrmotivasi dalam belkelrja akan sellaras

delngan kompeltelnsi yang dimiliki.

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, selmula jelnis kellamin baik laki – laki dan

pelrelmpulan melmiliki motivasi kelrja yang tinggi dalam melningkatkan kompeltelnsinya,

karelna melrelka muldah telrdorong ulntulk mellakulkan pelngelmbangan diri dan telrbulka dalam

belrsosialisasi, delngan belgitul banyak insight barul yang didapatkan selbagai awal mulla

ulntulk melrasa yakin bahwa dirinya mampul melnyellelsaikan tulgas dalam belkelrja. Pelnellitian



Peran Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja ASN Di Walikota Jakarta Selatan Dimediasi
Oleh Kompetensi

398 Jurnal Manajemen dan Administrasi Bisnis - Vol. 1 No. 4 November 2023

ini seljalan delngan pelnellitian – pelnellitian telrdahullulnya olelh (Gunawan, 2015) dan

(Susanto et al., 2022) yang melnulnjulkkan bahwa motivasi kelrja melmiliki pelngarulh positif

dan signifikan telrhadap kompeltelnsi.

Telmulan kelelnam melnulnjulkkan bahwa kompeltelnsi melmeldiasi hulbulngan disiplin

kelrja dan kinelrja kelrja. Artinya selmakin baik disiplin kelrja, maka selmakin melningkat

kinelrja kelrja mellaluli kompeltelnsi. Artinya adanya pelngarulh tidak langsulng disiplin kelrja

delngan melmbanguln tingkat kelsadaran dan kelseldiaan pelgawainya sulpaya tidak

mellakulkan keltelleldoran, pelnyimpangan ataul kellalaian dalam mellakulkan pelkelrjaannya,

dan julga delngan mellakulkan pelmbinaan melngelnai nilai – nilai keldisiplinan dalam

organisasi haruls diulpayakan delngan cara yang baik dan elfelktif telrhadap kinelrja kelrja

mellaluli deldikasi (deldication) delngan datang dan pelrgi telpat waktul, mellakulkan selmula

pelkelrjaan delngan baik, melmatulhi selmula pelratulran pelrulsahaan dan norma-norma sosial

yang belrlakul (Melinda, 2022), selhingga melnulmbulhkan pelran kompeltelnsi ulntulk lelbih

bisa melningkatkan kelmampulan diri karelna keltrampilan atas keldisiplinan suldah telrarah.

Maka keltika pelgawai asn di Walikota Jakarta Sellatan suldah melngimplelmelntasikan atas

nilai – nilai keldisiplinan maka kinelrja kelrja pelgawai puln akan lelbih baik, karelna pelgawai

melmiliki rasa kelmampulan ulntulk belrtanggulng jawab atas pelkelrjaannya.

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, maka hasil melnulnjulkan yang paling banyak

telrkait delngan disiplin kelrja telrhadap kinelrja kelrja mellaluli kompeltelnsi adalah relspondeln

delngan sellulrulh relntang masa kelrja, bahwasannya melrelka belrpelran selbagai konselptor

maulpuln elkselkultor dalam disiplin kelrja telrhadap kinelrja kelrja mellaluli kompeltelnsi yang

telrbelntulk di instansi Walikota Jakarta Sellatan. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian –

pelnellitian telrdahullulnya (Manane, 2020) dan (Lesmana et al., 2017) yang melnulnjulkkan

bahwa disiplin kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja yang dimeldiasi

olelh kompeltelnsi.

Telmulan telrakhir melnyatakan bahwa kompeltelnsi melmeldiasi hulbulngan motivasi

kelrja dan kinelrja. Artinya selmakin baik motivasi kelrja, maka selmakin melningkat kinelrja

mellaluli kompeltelnsi. Artinya adanya pelngarulh tidak langsulng motivasi kelrja delngan

melmbelrikan tulntultan ataul dorongan telrhadap pelmelnulhan kelbultulhan individul, dan julga

tulntultan ataul dorongan yang belrasal dari lingkulngan yang kelmuldian bisa

diimplelmelntasikan dalam belntulk pelrilakul, delngan belgitul karyawan akan melrasa

telrmotivasi selmangat kelrja dan dapat melmpelngarulhi telrhadap kinelrja kelrja. Pelgawai

yang telrmotivasi akan mellakulkan deldikasi (deldication) delngan belkelrja selsulai standar,
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selnang belkelrja, melrasa belrharga, belkelrja kelras, dan selmangat julang tinggi (Manane,

2020), selhingga melnulmbulhkan pelran kompeltelnsi ulntulk lelbih bisa mellakulkan sellf

improvelmelnt dan belkelrja pelnulh hati. Maka keltika pelgawai asn di Walikota Jakarta

Sellatan suldah telrmotivasi dalam belkelrja maka kinelrja pelgawai puln akan lelbih baik,

karelna pelgawai melmiliki rasa kelmampulan ulntulk belrtanggulng jawab atas pelkelrjaannya.

Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, maka hasil melnulnjulkan yang paling banyak

telrkait delngan motivasi kelrja telrhadap kinelrja kelrja mellaluli kompeltelnsi adalah relspondeln

delngan sellulrulh relntang ulsia dan lama belkelrja, bahwasannya melrelka melmiliki rasa

telrdorong ulntulk melnciptakan motivasi diri yang baik selbagai pelgawai telrhadap kinelrja

kelrja mellaluli kompeltelnsi yang telrbelntulk di instansi Walikota Jakarta Sellatan. Pelnellitian

ini seljalan delngan pelnellitian – pelnellitian telrdahullulnya melnulrult (Tanjung et al., 2019)

dan (Djaya, 2021) yang melnulnjulkkan bahwa motivasi kelrja belrpelngarulh positif dan

signifikan telrhadap kinelrja kelrja yang dimeldiasi olelh kompeltelnsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Belrdasarkan hasil pelnellitian, disiplin kelrja melmiliki pelngarulh mellaluli

kompeltelnsi. Adanya pelngarulh disiplin kelrja telrhadap kompetensi dengan membangun

tingkat kesadaran terhadap pegawainya dan melakukan pembinaan mengenai nilai – nilai

kedisiplinan dapat mempengaruhi kompetensi pegawai melalui dedikasi (dedication)

dimana pegawai yang memiliki nilai kedisiplinan dalam bekerja akan selalu

mengembangkan kompetensinya dalam bekerja. Kelmuldian motivasi kelrja telrhadap

kinelrja kelrja melmiliki pelngarulh langsulng yang lelbih belsar dibandingkan pelngarulh tidak

langsulngnya. Adanya pelngarulh langsulng motivasi kelrja telrhadap kinelrja mellaluli tulntultan

ataul dorongan telrhadap pelmelnulhan kelbultulhan individul, dan julga tulntultan ataul dorongan

yang belrasal dari lingkulngan yang kelmuldian bisa diimplelmelntasikan dalam belntulk

pelrilakul, delngan belgitul karyawan akan melrasa telrmotivasi selmangat kelrja dan dapat

melmpelngarulhi telrhadap kinelrja karena melmiliki pola pikir ingin telruls bellajar dan

keltrampilan sosial dan belrkomulnikasi ulntulk lelbih bisa mellakulkan sellf improvelmelnt dan

belkelrja pelnulh hati dalam melnjalankan tulgasnya selhingga kinelrja akan melningkat.
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Saran

Saran ulntulk pelnelliti sellanjultnya diharapkan dapat melnjadikan pelnellitian ini

selbagai relfelrelnsi dan bisa melnambahkan apa yang kulrang dari pelnellitian ini. selpelrti

melnambah variasi variabell lainnya selpelrti lingkulngan kelrja, kompelnsasi, dan

kelpelmimpinan. Sellain itul, ulntulk pelnelliti sellanjultnya dapat melmpelrlulas popullasi

pelnellitian melncakulp arela yang lelbih lulas.
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